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ABSTRAK 

Kegiatan konstruksi memiliki risiko    yang sangat tinggi dalam berbagai macam 

aspek. Penelitian ini bertujuan untuk mengenali dan mengatasi risiko tinggi dalam 

proyek konstruksi dengan menggunakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). 

K3 diterapkan untuk melindungi para pekerja dari potensi bahaya yang ada. 

Penelitian ini menerapkan metode HIRADC (Hazard Identification, Risk 

Assessment, and Determining Controls) dan JSA (Job Safety Analysis) dalam 

mengidentifikasi dan mengendalikan risiko. Temuan penelitian menunjukkan 

pentingnya langkah-langkah K3 dalam mengurangi risiko dan menjaga keamanan 

di proyek konstruksi. Hasil evaluasi risiko menunjukkan tingkat risiko proyek 

berada pada kategori "Sedang", yang mengindikasikan adanya potensi risiko yang 

perlu diatasi. Sehubungan dengan hal itu diperlukan biaya tambahan sejumlah Rp. 

44.238.0454,00 untuk optimalisasi K3, sehingga total biaya yang dibutuhkan 

mencapai Rp. 109.690.000,00. dengan total nilai kontrak proyek sebesar Rp. 

31.879.300.000,00, maka didapat persentase biaya K3 adalah 0,34% dari total nilai 

kontrak. Temuan ini menggarisbawahi perlunya kesadaran berkelanjutan terhadap 

penerapan K3 yang efektif dalam lingkungan konstruksi. Hal ini bertujuan untuk 

menciptakan tempat kerja yang lebih aman dan memberikan perlindungan kepada 

seluruh individu yang terlibat dalam proyek. 

Kata Kunci :  HIRADC, JSA, K3, Biaya, Identifikasi Risiko, Pengendalian Risiko
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ANALYSIS OF OHS APPLICATION ON PROJECT COST USING HIRADC 

& JSA METHODS IN THE DEVELOPMENT PROJECT OF SEKAR AGUNG 

INPATIENT BUILDING AT ARI CANTI HOSPITAL, GIANYAR 

Kadek Satya Ritzka Deva Camuscaya 

D4 Construction Project Management Study Program, Department of Civil 

Engineering, Bali State Polytechnic, Jl. Raya Kampus Bukit Jimbaran, Kuta 
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ABSTRACT 

Construction activities entail high risks across various aspects. This research aims 

to recognize and address high risks in construction projects through the 

implementation of Occupational Health and Safety (OHS). OHS is applied to 

safeguard workers from potential hazards. The study employs the HIRADC (Hazard 

Identification, Risk Assessment, and Determining Controls) and JSA (Job Safety 

Analysis) methods to identify and manage risks. Research findings underscore the 

significance of OHS measures in reducing risks and ensuring safety on construction 

projects. Risk evaluation results categorize the project's risk level as "Moderate", 

indicating potential risks that need mitigation. Consequently, an additional cost of 

Rp. 44,238,454.00 is required for optimizing OHS, resulting in a total expense of 

Rp. 109,690,000.00. With a total project contract value of Rp. 31,879,300,000.00, 

the percentage of OHS costs is 0.34% of the total contract value. These findings 

emphasize the necessity of continuous awareness regarding effective OHS 

implementation within construction environments. This effort aims to establish 

safer workplaces and provide protection for all individuals involved in the project.  

Keywords: HIRADC, JSA, OHS, Cost, Risk Identification, Risk Management  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kegiatan konstruksi memiliki risiko    yang sangat tinggi dalam berbagai 

macam aspek. Untuk mengatasi berbagai macam risiko tinggi itu perlu dilakukan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Keselamatan dan  Kesehatan Kerja (K3) 

merupakan suatu keharusan untuk dilaksanakan oleh penyelenggara kerja di bidang 

konstruksi guna untuk melindungi pekerja dari hal-hal yang mengancam 

keselamatan dan kesehatan. Menurut ILO, setiap tahun ada lebih dari 250 juta 

kecelakaan di tempat kerja dan lebih 160 juta pekerja menjadi sakit karena bahaya di tempat 

kerja.  Terlebih lagi, 1,2 juta pekerja meninggal  akibat kecelakaan dan sakit di tempat kerja. 

Menurut data dari BPJS jamsostek angka klaim kecelakaan kerja dari Januari sampai Juni 

2020 meningkat dari    kasus sebelumnya hanya 85.109 kasus menjadi 108.573 kasus. [1] 

Dalam era keilmuan dan teknologi yang semakin canggih saat ini, 

Keselamatan dan  Kesehatan Kerja (K3) merupakan suatu keharusan untuk 

dilaksanakan oleh penyelenggara kerja di bidang konstruksi guna untuk  

melindungi pekerja dari hal-hal yang mengancam keselamatan dan kesehatan. Jika 

keselamatan dan kesehatan pekerja terpelihara dengan baik maka angka kesakitan, 

absensi, kecacatan dan kecelakaan kerja dapat diminimalkan. Sehingga akan 

terwujud pekerja yang sehat dan produktif. Perlu diingat bahwa profit perusahaan 

juga dipengaruhi oleh produktivitas pekerja yang berhubungan erat dengan 

keselamatan dan kesehatan kerja.[2] 

Adapun objek penelitian ini adalah identifikasi bahaya, penilaian risiko dan 

upaya pengendalian risiko dengan cara menerapkan teori keselamatan dan 

kesehatan kerja dengan pendekatan metode HIRADC dan JSA. HIRADC adalah 

sistem yang digunakan untuk mengidentifikasi resiko, menganalisis potensi bahaya 

serta tingkat resiko dan pengendalian dari resiko tersebut. Ketika didapat suatu 

pekerjaan/kegiatan dengan risiko yang  ada, dapat dilakukan penjabaran lebih 

spesifik mengenai identifikasi kemungkinan  risiko yang terjadi dan pengendalian 

risiko sebagai upaya untuk menanggulangi risiko tersebut dengan menggunakan 
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metode JSA (Job Safety Analysis), dimana JSA ditujukan  sebagai upaya mencegah 

terjadinya kecelakaan kerja [3] 

Dengan masih adanya kecelakaan kerja yang mengakibatkan luka atau cedera 

pada karyawan, baik luka ringan maupun luka berat sehingga menyebabkan 

karyawan tidak bisa melakukan pekerjaan sebagaimana mestinya. Hal ini 

merupakan petunjuk bahwa penerapan program K3 masih perlu diperbaiki, maka 

dalam penelitian ini akan dibahas tentang bagaimana tindakan-tindakan yang harus 

dilakukan oleh perusahaan dalam mengidentifikasi bahaya, menganalisis risiko, 

dan melakukan upaya pengendalian risiko keselamatan dan kesehatan kerja untuk 

mencegah dan mengurangi tingkat kecelakaan kerja pada proyek konstruksi 

Pengembangan Gedung Rawat Inap Rumah Sakit Ari Canti, Gianyar. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat 

diidentifikasikan rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana kriteria reisiko kecelakaan kerja yang terjadi pada Proyek 

Pengembangan Gedung Rawat Inap Sekar Agung, Rumah Sakit Ari 

Canti, Gianyar? 

2. Berapa besaran biaya untuk melengkapi sistem K3 yang baik dalam 

Proyek Pengembangan Gedung Rawat Inap Sekar Agung, Rumah Sakit 

Ari Canti, Gianyar? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan dapat adapun tujuan 

penelitian  sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui kecelakaan kerja yang paling sering terjadi dengan 

menerapkan metode HIRADC (Hazard Identification, Risk Assessment 

and Determining Control) dan untuk mengetahui cara penanggulangan 

yang tepat untuk mengantisipasi kecelakaan kerja dengan metode Job 

Safety Analysis ( JSA ) pada Proyek Pengembangan Gedung Rawat Inap 

Sekar Agung, Rumah Sakit Ari Canti, Gianyar. 

2. Untuk mengetahui biaya yang diperlukan untuk melengkapi sistem K3 
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yang belum maksimal diterapkan di Proyek Pengembangan Gedung 

Rawat Inap Sekar Agung, Rumah Sakit Ari Canti, Gianyar. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat bagi institusi 

a. Sebagai pengayaan studi literasi. 

b. Sebagai refrensi untuk penelitian sejenis. 

2. Manfaat bagi praktisi 

a. Sebagai sumber informasi mengenai resiko kecelakaan kerja akibat 

penerapan metode HIRADC dalam sebuah proyek konstruksi dan 

biaya yang dibutuhkan menanggulangannya dengan metode JSA. 

b. Sebagai sumber referensi kepada seluruh instansi proyek konstruksi 

dalam mengambil keputusan menggunakan metode HIRADC &  

JSA, yang digunakan untuk menganalisis resiko kecelakaan kerja 

dan penanggulangannya sehingga mengetahui seberapa besar biaya 

penambahan yang di butuhkan akibat penerapan metode JSA ini. 

3. Manfaat bagi masyarakat 

a. Sebagai bahan bacaan bagi masyarakat untuk menambah wawasan di 

bidang konstruksi khususnya menegenai penerapan metode 

HIRADC & JSA. 

b. Untuk menganalisis resiko kecelakaan kerja dan penanggulangannya 

sehingga mengetahui seberapa besar biaya penambahan yang di 

butuhkan akibat penerapan metode JSA ini.  

 

1.5 Batasan Masalah 

Adapun batasan dari penelitian ini adalah : 

1. Pekerjaan yang dianalisis resiko kecelakaan kerja hanya pada pekerjaan 

struktur kolom, balok serta plat lantai 1, plat lantai 2, plat lantai 3 dan 

plat lantai atap. 

2. Menganalisis resiko kecelakaan kerja pada Pengembangan struktur 

kolom dan balok serta plat keseluruhan bangunan.menggunakan metode 
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Hazard Identification Risk Assesment and Determining Control atau 

biasa disingkat dengan HIRADC. 

3. Menentukan penanggulangan resiko kecelakaan kerja menggunakan 

metode Job Safety Analysis (JSA) sehingga mengetahui tambahan biaya 

yang diperlukan. 

4. Perhitungan penambahan biaya berdasarkan Rancangan Anggara Biaya 

(RAB) yang bersumber dari AHSP perusahaan PT. Sastra Mas Estetika, 

dengan tidak memasukan perhitungan biaya langsung dan tak langsung. 

5. Ruang lingkup penelitian hanya ruang lingkup lingkungan dalam proyek 

konstruksi Pengembangan Gedung Rawat Inap Rumah Sakit Ari Canti, 

Gianyar. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diksanakan 

peneliti dapat menjawab rumusan masalah penelitian dengan kesimpulan 

dipaparkan sebagai berikut: 

1. Dari hasil pengolahan data Perencanaan Biaya Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja Pada Pengembangan Proyek Gedung Rawat Inap Sekar Agung 

Rumah Sakit Ari Canti, Gianyar , peneliti memperoleh simpulan sebagai 

berikut: 

a. Pada pekerjaan Balok dan Plat pada Lantai I, II, II dan Atap maka 

didapat nilai rata – rata tingkat risiko sebesar 7,3 yang termasuk dalam 

kriteria tingkat risiko Sedang. 

b. Pada pekerjaan Kolom pada lantai I, II, dan III maka didapatkan nilai 

rata – rata tingkat resiko sebesar 7,0 yang termasuk dalam kriteria 

resiko Sedang. 

c. Pada pekerjaan struktur atap didapatkan nilai rata – rata tingkat resiko 

sebesar 6,8 yang termasuk dalam kriteria resiko Sedang. 

Maka indeks resiko bahaya pada Pengembangan Proyek Gedung 

Rawat Inap Sekar Agung Rumah Sakit Ari Canti, Gianyar ini berada pada 

resiko “Sedang”. Walaupun demikian ada beberapa resiko pekerjaan yang 

tergolong pada tingkat resiko “Besar”, yang hendaknya menjadi perhatian 

khusus bagi kontraktor. 

2. Total Biaya Tambahan untuk memaksimalkan penerapan K3 dalam proyek 

ini adalaha sebesar Rp. 44.238.454.00 dari jumlah biaya total yang 

diperlukan sebesar Rp. 109.690,000,00. 



  

 
 

3. nilai kontrak proyek sebesar Rp. 31.879.300.000,00 (Tiga Puluh Satu 

Miliyar Delapan Ratus Tujuh Puluh Sembilan Ribu Tiga Ratus Rupiah). 

Maka didapat nilai presentase biaya total K3 sebesar 0,34%.  

5.2 Saran 

Saran yang ingin disampaikan pada proposal skripsi ini mengenai 

Identifikasi bahaya dan Perencanaan Biaya K3 pada Pengembangan Proyek 

Gedung Rawat Inap Sekar Agung Rumah Sakit Ari Canti, Gianyar sebagai berikut: 

1. Dari hasil penilaian identifikasi dan tingkat risiko yang di dapat, seharusnya 

pihak kontraktor dalam Pengembangan Proyek Gedung Rawat Inap Sekar 

Agung Rumah Sakit Ari Canti, Gianyar ini mampu melaksanakan K3 secara 

maksimal mengingat dari tingkat resiko yang sudah diteliti termasuk kedalam 

resiko “ Sedang” dimana pasti ada kecelakaan kerja yang terjadi. 

2. Diharapkan setiap kontraktor mampu merencanakan system Kesehatan, 

Keselamatan Kerja (K3) dengan baik dan maksimal sebelum melakukan 

suatu Pengembangan, guna menanggulangi resiko kecelakaan kerja yang 

dapat menghambat jalannya Pengembangan proyek konstruksi. 

3. Setiap orang dalam Pengembangan Proyek Gedung Rawat Inap Sekar Agung 

Rumah Sakit Ari Canti, Gianyar ini memiliki kesadaran penuh tentang 

pentingnnya K3 yang baik. Dan mampu saling mengingatkan atara sesama 

pekerja untuk selalu menerapkan K3 secara maksimal.
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